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TE06

Kajian Potensi Energi Listrik Mikrohidro
dalam Menunjang Terwujudnya DME
(Desa Mandiri Energi)

Lanto Mohamad Kamil Amali
Teknik Elektro, Universitas Negeri Gorontalo
Email: kamilamali_gtlo@yahoo.co.id

Abstrak—XKriteria dan persyaratan agar Desa
Mandiri Energi (DME) berjalan sinergis dan
berkesinambungan adalah ditujukan untuk
penciptaan lapangan kerja, pengurangan
tingkat kemiskinan, dan penyediaan energi di
pedesaan dimana wilayah pengembangan Desa
Mandiri Energi (DME) tidak dibatasi oleh
wilayah administratif suatu desa, pengertian
desa dalam DME lebih mengacu pada
kelayakan teknis dan sosial ekonomis, bukan
wilayah administrasi. Salah satu strategi yang
dapat diterapkan adalah menghubungkan
sistem pembangkit energi terbarukan dengan
usaha bisnis dan lingkungan. Olahan energi
terbarukan dapat dimanfaatkan oleh kegiatan
ekonomi produktif yang memanfaatkan emergi
terbarukan untuk siang harl. Sedangkan di
malam hari dapat dipergunakan untuk
kebutuhan dasar energi rumah tangga seperti
penerangan. Pemanfaatan potensi Daerah
Aliran Sungal (DAS) merupakan sebuah
alternatif untuk pembangunan PLTMH
kedalam jaringan kelistrikan dalam menunjang
terwujudnya sebuah Desa Mandiri Energi
(DME). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
daerah yang berpotensi untuk dibangunnya
PLTMH dalam menunjang tewujudnya Desa
Mandiri Energi (DME) di kabupaten Boalemo
adalah pada Daerah Aliran Sungai (DAS)
Meubongo, Dilehito, dan Lahumbo. Untuk
sungai Tapadaa hanya berpotensi untuk
dibangunnya PLTMH jika hanya untuk
memenuhi kebutuhan energi listrik dari salah
satu dusun yang ada disekitar sungai tersebut.
Sedangkan di kabupaten Pohuwato lokasi yang
berpotensi untuk dibangunnya PLTMH dalam
menunjang tewujudnya Desa Mandiri Energi
(DME) adalah daerah aliran sungai Molosipat,
Tunas Jaya, Milangodaa, Muamuayo,
Sarambu, dan Babalonge 1.

Kata Kunci : DAS,DME, PLTMH.

ISBN-978-602-18168-0-6

1. PENDAHULUAN

Energi listrik merupakan kebutuhan mutlak bagi

aktivitas keseharian masyarakat Indonesia,
terutama untuk kebutuhan rumah tangga, sektor
usaha dan industri. Banyak permasalahan dalam
memenuhi kebutuhan energi listrik terutama
diakibatkan oleh besarnnya ketergantungan
terhadap bahan bakar minyak
(BBM), bahkan dengan naiknya harga BBM
tersebut tentu akan semakin memberatkan pihak
PLN untuk menyediakan energi listrik tersebut,
sehingga konsekuensinya Pemerintah berencana
menaikkan Tarif Dasar Listrik (TDL). Jika hal ini
diberlakukan maka akan menimbulkan masalah
dan akan semakin memberatkan beban yang akan
ditanggung  oleh  masyarakat,  khususnya
masyarakat pedesaan.

Di Propinsi Gorontalo pada khususnya, sampai
sekarang masih banyak penduduk, terutama di
daerah terpencil belum merasakan manfaat listrik
dari Perusahaan Listrik Negara. Persoalan yang
dihadapi PT. PLN (Persero) sekarang, tidak hanya
kesulitan dalam memperluas dan menjangkau desa
terpencil, tetapi juga menghadapi keterbatasan
anggaran. Sehingga di beberapa daerah yang
belum dialiri listrik, penduduk dengan kemampuan
ckonomi lebih, terpaksa menggunakan generator
sebagai alternative untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan utama rumah tangga.

Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro
(PLTMH) merupakan salah satu sumber energi
terbarukan yang tidak banyak mempengaruhi
lingkungan atau tidak mengurangi air untuk
keperluan pertanian, yang terpenting adalah
pembangunan PLTMH tersebut tidak memerlukan
relokasi tempat tinggal masyarakat setempat,
diakibatkan oleh pembuatan bendungan atau
waduk. Peluang pemanfaatan PLTMH cukup
besar, untuk seluruh wilayah Provinsi Gorontalo
potensi PLTMH menurut RUKD  Provinsi
Gorontalo 2004 mencapai 11,76 MW. Potensi
Mikrohidro ini akan bertambah dengan adanya
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. pemanfaatan Daerah Aliran Sungai (DAS), dimana
keberadaan Daerah Aliran Sungai (DAS) ini
kondisinya berada dekat daerah pemukiman
penduduk.

Sebagai wujud kepedulian dalam implementasi
Undang-undang Undang No 30 tahun 2007 tentang
Pemanfaatan energi baru dan terbarukan, maka
Universitas  Negeri  Gorontalo  sebagai
perpanjangan Pemerintah  melalui
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, dengan
adanya penelitian ini memberikan peluang bagi
pengembangan potensi mikrohidro dari aliran
sungai yang ada di Propinsi Gorontalo dimana
LEMLIT-UNG dapat melakukan kajian ilmiah
dengan melakukan kerja sama instansi terkait dari
pemerintah daerah Propinsi Gorontalo.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dilakukan
pemetaan potensi energi Mikrohidro yang dapat
dihasilkan oleh setiap Daerah Aliran Sungai
(DAS) sehingga dapat menunjang terwujudnya
DME (Desa Mandiri Energi) dalam hal ini
penyediaan pemenuhan kebutuhan energi,
penciptaan lapangan kerja dan pengurangan
kemiskinan.

1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Desa Mandiri Energi (DME).

Kriteria dan persyaratan agar Desa Mandiri
Energi (DME) berjalan  sinergis  dan
berkesinambungan, adalah:

a) Ditujukan untuk penciptaan lapangan kerja,
pengurangan  tingkat  kemiskinan, dan
penyediaan energi di pedesaan.

b) Pengembangan energi di pedesaan harus sejauh
mungkin melibatkan peran serta semua
masyarakat, dari awal sampai akhir. Dengan
demikian mereka akan merasa ikut memiliki
dan bertanggung jawab atas keberlanjutan dari
program tersebut.

¢) Lokasinya bisa di desa nelayan, desa tertinggal
dan terpencil.

d) Komoditas yang dikembangkan mengacu pada
kelayakan agroklimat dan sosial ekonomi
setempat.

¢) Wilayah pengembangan Desa Mandiri Energi
(DME) tidak dibatasi oleh  wilayah
administratif suatu desa, Pengertian desa dalam
DME lebih mengacu pada kelayakan teknis dan
sosial ekonomis, bukan wilayah administrasi.

f) Kelembagaan dan skala usahanya berbentuk
koperasi atau kelompok usaha kecil dan
menengah, pemerintah (pusat dan daerah)
memberikan bantuan khusus berupa saran
produksi (bibit, kebun induk, mesin peralatan,
dan sarana lainnya) untuk daerah terpilih.

ISBN-978-602-18168-0-6

Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah
dengan menghubungkan sistem pembangkit energi
terbarukan dengan usaha bisnis dan lingkungan.
Olahan energi terbarukan dapat dimanfaatkan oleh
kegiatan ekonomi produktif yang memanfaatkan
energi terbarukan untuk siang hari. Sedangkan di
malam hari dapat dipergunakan untuk kebutuhan
dasar energi rumah tangga seperti penerangan.

Identifikasi komposisi masyarakat merupakan
kegiatan pertama untuk membangun sebuah Desa
Mandiri Energi. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui karakteristik masyarakat sebagai dasar
untuk pembentukan lembaga pengelola sistem
pembangkit energi terbarukan.

B. Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro
(PLTMH).

Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro
(PLTMH) pada dasamnya sebuah pembangkit
Listrik Tenaga Air (PLTA) dimana memerlukan
dua data yang penting yaitu debit air dan
ketinggian jatuh (biasa disebut ‘Head’) untuk
menghasilkan tenaga yang bermanfaat.

Gambar 1. Head adalah ketinggian vertikal dimana air jatuh

PLTMH ini merupakan pembangkit listrik
berskala kecil (kurang dari 200 kW), yang
memanfaatkan tenaga (aliran) air sebagai sumber
penghasil energi. PLTMH termasuk sumber energi
terbarukan dan layak disebut clean energi karena
ramah lingkungan.

Dari segi teknologi, PLTMH dipilih karena
konstruksinya sederhana, mudah dioperasikan,
serta mudah dalam perawatan dan penyediaan suku
cadang. Secara ekonomi, biaya operasi dan
perawatannya relatif murah, sedangkan biaya
investasinya cukup bersaing dengan pembangkit
listrik lainnya. Secara sosial, PLTMH mudah
diterima masyarakat luas (bandingkan misalnya
dengan Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir).
PLTMH biasanya dibuat dalam skala desa di
daerah-daerah terpencil yang belum mendapatkan
listrik dari PLN. Tenaga air yan digunakan dapat
berupa aliran air pada sistem irigasi, sungai yang
dibendung atau air terjun.
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'C. Prinsip Kerja PLTMH.

Prinsip kerja dari PLTMH secara sederhana
adalah memanfaatkan beda ketinggian dan jumlah
debit air per detik yang ada pada aliran air saluran
irigasi, sungai atau air terjun. Aliran air dalam
jumlah tertentu yang dijatuhkan dari ketinggian
tertentu akan memutar/menggerakkan poros turbin
(kincir) sehingga menghasilkan energi mekanik.
Energi ini selanjutnya menggerakkan generator
dan menghasilkan listrik. Skema prinsip kerja
PLTMH terlihat pada Gambar 2.

a3

Sk s
Yileis
P71
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Gambear 2. Prinsip kerja PLTMH

Kapasitas daya satu PLTMH dapat dihitung
secara rumus umum dengan persamaan

Potesi Daya Air, Pg =9,8 .Q.Hg (1)
dimana :

Pg = Potensi daya air (KW)

Q = Debit aliran air (m3/s)

Hg = Head gross

9.8 = Konstanta gravitas

Sedangkan potensi daya listrik terbangkit dari
generator adalah

P;=(9,8x Q. Hn.n)/pf )
dimana:

P = Daya listrik yang keluar dari generator (kVA)
Q = Debit aliran air (m/s)

Hn =Tinggi terjun efektiff (m)

n = Konstanta / efesiensi kerja pembangkit (%)

Pf = faktor daya

II. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelman ini
adalah :

l. Metode pengumpulan data meliputi studi
literatur dan pengambilan data karateristik
masyarakat dari berbagai instansi terkait.

2. Metode observasi untuk memperoleh
informasi tentang keadaan desa dan
kehidupan sosio ekonomi masyarakat, serta
pengukuran debit Daerah "Aliran Sungai

ISBN-978-602-18168-0-6

(DAS) dan tinggi jatuh (head) secara
langsung.

3. Melakukan pengambilan data besaran listrik
untuk menentukan desain elektromekanik
PLTMH.

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Daerah Aliran
Sungai (DAS) yang ada di Provinsi Gorontalo
khususnya di daerah kabupaten Boalemo dan
kabupaten Pohuwato.

B. Prosedur Penelitian

Debit Daerah Aliran Sungai (DAS) dapat diukur
dengan beberapa metode, tidak semua metode
pengukuran debit cocok digunakan. Pemilihan
metode tergantung pada kondisi (jenis sungai,
tingkat turbulensi aliran) dan tingkat ketelitian
yang akan dicapai. Berikut ini diuraikan metode
pengukuran debit dan tinggi jatuh (head) Daerah
Aliran Sungai (DAS) yang digunakan pada
penelitian ini.

C. Pengukuran dengan Pelampung (Float Area
Methode)

Pengukuran ini dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:
Rentangkan tali sepanjang lebar saluran
sungai

2.  Beri batasan rentangan tersebut sebagai titik
akhir bergeraknya pelampung

3. Ukur jarak dari pembatas akhir scjauh 1
meter.

4. Ukur kedalaman air pada jarak tersebut pada
beberapa titik kedalamannya

5.  Letakkan pelampung pada jarak | meter dari
batas akhir dan siapkan stop watch, dan tekan
bersamaan dengan bergeraknya pelampung
tersebut

6. Catat kecepatan bergeraknya pelampung
tersebut sampai dibatas tali / kayu yang
direntang.

7. Ulangi percobaan tersebut beberapa kali
dengan berbagai kedalaman hitung debit air
rata-rata yang diperoleh.

Pengukuran di atas, memberikan data-data
tentang :

- Luas penampang (A)  ditetapkan

berdasarkan pengukuran lebar saluran (L)

dan kedalaman saluran (D).
- Kecepatan aliran (V)  ditetapkan
berdasarkan kecepatan pelampung,
Sehingga diperoleh debit sungai
Q=AxV 3)
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D. Pengukuran Tinggi Jatuh (Head)
Pengukuran beda ketinggian (head) dilakukan
dengan menggunakan Theodolite TOPCON merk
TL-20 DPSN.A 75222. Pengukuran dilakukan di
sepanjang Daerah Aliran Sungai (DAS) yang
diperkirakan tempat instalasi mesin pembangkit.

IIl. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Potensi Tenaga Air dari Setiap Daerah
Aliran Sungai

a. Kabupaten Boalemo

Potensi tenaga air dari Daerah Aliran Sungai
(DAS) yang ada di kabupaten Boalemo relatif
besar untuk mendukung rencana pembangunan
Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH)

dalam menunjang Desa Mandiri Energi (DME) di -

kabupaten tersebut. Berdasarkan analisis peta
topografi dan penelusuran sepanjang pesisir sungai
ditetapkan titik-titik pengukuran ketinggian jatuh
dan debit air. Melalui pengukuran langsung
diperoleh Potensi daya dengan menggunakan
persamaan (1) untuk setiap lokasi di
kabupatenBoalemo.

Tabel 1. Potensi Daya air untuk setiap lokasi di
kabupaten Boalemo.

Berdasarkan penelusuran sepanjang pesisir sungai
diperoleh Potensi daya air untuk setlap lokasn di
kabupaten pohuwato,

Tabel 2. Potensi Daya air untuk setiap lokasi di
kabupaten Pohuwato

Potensi
No | Nama sungai Koordinat Daya

(kW)

Molosipat E121%20°40.2°N030°13.6” | 236,093

Tunas Jaya E121°24'43.1"N0"32°02.7" | 87,767

E121%30°14.5"N0736°05.8" | 603,752

Milanggodaa
Muamuayo | E121°52°42°N0733°26.6 | 126,088
i E121%55°193"N031'58.2" | 2364

Pilangalo
Sarambu E121°35°50.5"N0"35°07.1" 102,529

IR E- NV BN [PX) [ N] P2

Babalonge || E12131'32.8"N0"33'48.4” | 97,289
2

EI21%31°54.3"N0"33'55.3" | 5,389

Babalonge 2
Sumber : Hasil Perhitungan Berdasarkan
Ketinggian Jatuh dan Debit Air.

2. Kehidupan Sosio Ekonomi Masyarakat
sekitar Daerah Aliran Sungai

Secara umum mata pencaharian masyarakat
disekitar daerah aliran sungai yang ada di
kabupaten Boalemo dan kabupaten pohuwato
adalah pertanian, perkebunan dan perikanan,
disamping itu beberapa penduduk bermata
pencaharian dengan membuka usaha meubel,
bengkel motor, penghasil gula aren, pengrajin sapu
jjuk dan batu-bata dengan rata-rata pendapatan

--,»-‘"'F" kepala rumah tangga Rp. 350.000,

ditinjan dari karakteristik penggunaan

oleh masyarakat, secara umum listrik

untuk kebutuhan rumah tangga.

,ﬁ g itu juga, listrik dngunakan fasilitas-

jr~ F7gpy industri kecil yang ada dimasyarakat.

izﬁi‘, an daya beli masyarakat untuk energi

...... ang dihasilkan adalah Rp 10.000 — Rp.

No Nama. Koordinat
sungai

1 | Salowonde | E122°10°55.3"N0%30°32.3”

2 | Tapadaa E122°12'46.7"N0"30°35.9”

3 | Meubongo | E122°15°11.9"N0°30°44.2”

4 | Pasolo E122°16°58.9"N0"31°05.9”

5 | Dilehito E122°18°25.2"N0%33°57.9”

6 | Lahumbo E122°22°29.0"N0"35°25.4”

7 | Tilamuta E122°20°23.0"N0%34°24.6”

8 | Bondula E122"2721.4"N0"35°11.6”
Sumber : Hasil Perhitungan Berdasarkan
Ketinggian Jatuh dan Debit Air.

b. Kabupaten Pohuwato

Wilayah daerah aliran sungai (DAS) di
Kabupaten Pohuwato ‘merupakan wilayah daerah
aliran sungai yang luas dan secara umun
diperuntukkan bagi keperluan _sawah dan
keperluan penduduk lainnya. Wilayah Daerah
Aliran Sungai (DAS) yang .ada di kabupaten
Pohuwato memiliki potensi yang relatif strategis
untuk  dikembangkan. Misalnya menunjang
rencana pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga
Mikro Hidro (PLTMH) dalam menunjang Desa
Mandiri Energi (DME)- di. kabupaten tersebut.

ISBN-978-602-18168-0-6

3. Potensi Enmergi Listrik Mikrohidro yang
mendukung Terwujudnya Desa Mandiri
Energi.

Potensi energi terbarukan untuk setiap daerah
aliran sungai yang mendukung terwujudnya desa
mandiri energi adalah sebagai berikut:

a. Kabupaten Boalemo
Pada asumsi tinggi jatuh air (Head) sungai

salowonde yang dapat diperoleh 8 m serta

efisiensi sebesar 0,709 pada generator dan 0,84

pada turbin, menghasilkan energi listrik sebesar

1,806 kVA. Energi listrik yang dihasilkan ini tidak

dapat menunjang terwujudnya Desa Mandiri

Energi (DME).
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. Pada asumsi tinggi jatuh air (Head) sungai
tapadaa yang dapat diperoleh 10 m serta efisiensi
sebesar 0,709 pada generator dan 0,84 pada turbin,
menghasilkan energi listrik sebesar 6,860 kVA.
Energi listrik yang dihasilkan ini dapat menunjang
terwujudnya Desa Mandiri Energi (DME), jika
untuk memenuhi salah satu dusun yang dilalui oleh
sungai tersebut.

Pada asumsi tinggi jatuh air (Head) sungai
meubongo yang dapat diperoleh 25 m serta
efisiensi sebesar 0,709 pada generator dan 0,84
pada turbin, menghasilkan energi listrik sebesar
19,755 kVA. Energi listrik yang dihasilkan ini
dapat menunjang terwujudnya Desa Mandiri
Energi (DME).

Pada asumsi tinggi jatuh air (Head) sungai
pasolo yang dapat diperoleh 30 m serta efisiensi
sebesar 0,650 pada generator dan 0,77 pada turbin,
menghasilkan energi listrik sebesar 1,194 kVA.
Energi listrik yang dihasilkan ini tidak dapat
menunjang terwujudnya Desa Mandiri Energi
(DME).

Pada asumsi tinggi jatuh air (Head) sungai
dilehito yang dapat diperoleh 64 m serta efisiensi
sebesar 0,650 pada generator dan 0,77 pada turbin,
menghasilkan energi listrik sebesar 76,926 kVA.
Energi listrik yang dihasilkan ini dapat menunjang
terwujudnya Desa Mandiri Energi (DME).

" Pada asumsi tinggi jatuh air (Head) sungai
Iahumbo yang dapat diperoleh 70 m serta efisiensi
sebesar 0,692 pada generator dan 0,82 pada turbin,
menghasilkan energi listrik sebesar 144,193 kVA.
Energi listrik yang dihasilkan ini dapat menunjang
rrwujudnya Desa Mandiri Energi (DME).

Pada asumsi tinggi jatuh air (Head) sungai
tilamuta yang dapat diperoleh 10 m serta efisiensi
sebesar 0,709 pada generator dan 0,84 pada turbin,

. menghasilkan energi listrik sebesar 6,165 kVA.

Energi listrik yang dihasilkan ini tidak dapat
menunjang terwujudnya Desa Mandiri Energi
(DME).

Pada asumsi tinggi jatuh air (Head) sungai
bondula yang dapat diperoleh 14 m serta efisiensi
sebesar 0,709 pada generator dan 0,84 pada turbin,
menghasilkan energi listrik sebesar 4,620 kVA.
Energi listrik yang dihasilkan ini tidak dapat
menunjang terwujudnya Desa Mandiri Energi
(DME).

b. Kabupaten Pohuwato.

Pada asumsi tinggi jatuh air (Head) sungai

molosipat yang dapat diperoleh 12 m  serta

- efisiensi sebesar 0,709 pada generator dan 0,84

pada turbin, menghasilkan energi listrik sebesar
209,139 kVA. Energi listrik yang dihasilkan ini
dapat menunjang terwujudnya Desa Mandiri
Energi (DME).
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Pada asumsi tinggi jatuh air (Head) sungai tunas
jaya yang dapat diperoleh 8 m serta efisiensi
sebesai 0,709 pada generator dan 0,84 pada turbin,
menghasilkan energi listrik sebesar 77,737 kVA.
Energi listrik yang dihasilkan ini dapat menunjang
terwujudnya Desa Mandiri Energi (DME).

Pada asumsi tinggi jatuh air (Head) sungai
milangodaa yang dapat diperoleh 56 m serta
efisiensi sebesar 0,692 pada generator dan 0,84
pada turbin, menghasilkan energi listrik sebesar
522,182 kVA. Energi listrik yang dihasilkan ini
dapat menunjang terwujudnya Desa Mandiri
Energi (DME).

Pada asumsi tinggi jatuh air (Head) sungai
muamuayo yang dapat diperoleh 32 m serta
efisiensi sebesar 0,650 pada generator dan 0,77
pada turbin, menghasilkan energi listrik sebesar
102,399 kVA. Energi listrik yang dihasilkan ini
dapat menunjang terwujudnya Desa Mandiri
Energi (DME).

Pada asumsi tinggi jatuh air (Head) sungai
pilangalo yang dapat diperoleh 16 m serta
efisiensi sebesar 0,650 pada generator dan 0,77
pada turbin, menghasilkan energi listrik sebesar
1,910 kVA. Energi listrik yang dihasilkan ini tidak
dapat menunjang terwujudnya Desa Mandiri
Energi (DME).

Pada asumsi tinggi jatuh air (Head) sungai
sarambu yang dapat diperoleh 38 m serta efisiensi
sebesar 0,650 pada generator dan 0,77 pada turbin,
menghasilkan energi listrik sebesar 83,183 kVA.
Energi listrik yang dihasilkan ini dapat menunjang
terwujudnya Desa Mandiri Energi (DME).

Pada asumsi tinggi jatuh air (Head) sungai
babalonge 1 yang dapat diperoleh 11 m serta
efisiensi sebesar 0,709 pada generator dan 0,84
pada turbin, menghasilkan energi listrik sebesar
86,160 kVA. Energi listrik yang dihasilkan ini
dapat menunjang terwujudnya Desa Mandiri
Energi (DME).

Pada asumsi tinggi jatuh air (Head) sungai
babalonge 2 yang dapat diperoleh 12 m serta
efisiensi sebesar 0,650 pada generator dan 0,77
pada turbin, menghasilkan energi listrik sebesar
4,394 kVA. Energi listrik yang dihasilkan ini tidak
dapat menunjang terwujudnya Desa Mandiri
Energi (DME).

IV. KESIMPULAN

Dari pembahasan tentang potensi listrik
Mikrohidro dalam menunjang terwujudnya Desa
Mandiri Energi (DME) dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :
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yang berada di
kabupaten Boalemo dan kabupaten Pohuwato
adalah sebagai berikut:
a. Kabupaten Boalemo
Potensi daya air sungai salowonde
adalah 2,067 kW, sungai Tapadaa sebesar
7,768 kW, sungai Meubongo sebesar
22,185 kW, sungai Pasolo sebesar 1,403
kW, sungai Dilehito sebesar 94,668 kW,
sungai Lahumbo sebesar 167,079 kW,
sungai Tilamuta sebesar 6,946 kW, sungai
Bondula sebesar 5,192 kW.
b. Kabupaten Pohuwato.
Potensi daya air sungai Molosipat
adalah 236,093 kW, sungai Tunas Jaya
sebesar 87,767 kW, sungai Milangodaa
sebesar 603,752 kW, sungai Muamuayo
sebesar 126,088 kW, sungai Pilangalo
sebesar 2,364 kW, sungai Sarambu sebesar
102,529 kW, sungai Babalonge 1 sebesar
97,289 kW, sungai Babalonge 2 sebesar
5,389 kW.
2. Secara umum mata pencaharian masyarakat
disekitar daerah aliran sungai yang ada di
kabupaten Boalemo dan kabupaten pohuwato
adalah pertanian, perkebunan dan perikanan,
disamping itu beberapa penduduk bermata
pencaharian dengan membuka usaha meubel,
bengkel motor, penghasil gula aren, pengrajin
sapu ijuk dan batu-bata dengan rata-rata
pendapatan perbulan kepala rumah tangga Rp.
350.000, sampai dengan Rp. 1.000.000,-
(DAS) yang berpotensi
untuk dibangunnya PLTMH dalam menunjang
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terwujudnya Desa Mandiri Energi sebagai
berikut:

DAS di Kabupaten Boalemo : sungai
meubongo, Dilehito, dan lahumbo. Untuk

sungai tapadaa  hanya berpotensi
dibangunnya PLTMH jika hanya untuk
memenuhi kebutuhan energi listrik dari
salah satu dusun yang ada disekitar sungai
tersebut.

DAS di Kabupaten Pobuwato : sungai
molosipat, tunas jaya, milangodaa,
muamuayo, sarambu, dan babalonge 1.
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